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PRESIDEN Joko Widodo mendapat

pujian selangit dari Kishore Mahbubani.

Artikelnya berjudul The Genius of Jokowi

dimuat di Project Syndicate (6/10) lalu. Ki-

shore membuka artikelnya dengan ketika

banyak negara demokrasi kaya memilih

penipu (con men) sebagai pemimpin poli-

tiknya, kesuksesan Presiden Indonesia

Joko Widodo layak diberi apresiasi. Joko-

wi memberi contoh model pemerintahan

yang baik untuk kita pelajari. Negara

demokrasi kaya yang dirujuk Kishore

adalah Inggris dan Amerika Serikat.

Kishore membandingkan Jokowi dan

Joe Biden. Jokowi bisa menjembatani

perpecahan politik yang terjadi di

Indonesia pascapemilu, sedangkan Joe

Biden tidak bisa. Kegagalan Joe Biden,

menurut Kishore, adalah sebanyak 78%

kaum Republikan tidak menganggap

Biden adalah Presiden AS terpilih.

Konsolidasi Politik

Sejak periode pertama, kemampuan

melakukan konsolidasi politik tingkat

elite sudah menjadi andalan Jokowi.

Tidaklah mengagetkan jika Jokowi perio-

de kedua juga melakukan langkah catur

demikian. Keinginan Jokowi untuk mem-

bentuk koalisi pemerintahan yang stabil

sebenarnya sudah terlihat ketika berpi-

dato mengenai omnibus law pada Sidang

MPR 16 Agustus 2019. Jokowi seakan su-

dah tahu bahwa omnibus law akan meng-

hadapi banyak tentangan. Untuk memu-

luskan rencananya, Jokowi merangkul

Gerindra, partai pendukung calon presi-

den Prabowo Subianto dan calon wakil

presiden Sandiaga Uno.

Saya ingin menganalisis hubungan an-

tara pujian Kishore dan taktik merangkul

Jokowi ini. Pertama, dengan merangkul

Prabowo dan Gerindra, kekuatan partai

pendukung Jokowi di parlemen sangat

kuat. Sudah lebih dari 70%. Jumlah yang

lebih dari cukup untuk mengegolkan om-

nibus law ini. Kenyataannya, omnibus

law sudah menjadi Undang-Undang

Cipta Kerja.

Namun, taktik merangkul ini sebe-

narnya taktik bertahan. Dengan per-

bandingan kekuatan 70 % - 30 %, perta-

hanan Jokowi menjadi sangat kuat untuk

menghadapi jab, hook dan uppercut dari

kelompok di luar koalisinya. Di sisi lain,

taktik merangkul ini sebenarnya membu-

at arena demokrasi yang biasanya kaya

akan gagasan menjadi sepi. 

Kedua, ada persamaan antara Indo-

nesia dan Singapura dalam derajat

kedemokratisannya. Kedua negara ini

berada di level flawed democracy atau

demokrasi yang cacat. Hal demikian se-

cara tidak langsung juga memengaruhi

cara berpikir Kishore Mahbubani. Di

Singapura juga tidak dikenal partai opo-

sisi. Beda tipis dengan Indonesia. Oposisi,

hanya merupakan koalisi di luar peme-

rintah yang juga menunggu kesem-

patan  bergabung. 

Pribadi Jokowi sendiri merupakan

gabungan dari populis, teknokratis,

dan pragmatis. Mari kita buktikan:

untuk mengegolkan omnibus law,

butuh mayoritas parlemen. Salah

satu partai besar yang sama-sama

nasionalis tetapi belum masuk koal-

isi adalah Gerindra. Akhirnya, om-

nibus law disahkan tanpa gejolak

berarti di parlemen.

Populis

Pribadi lainnya adalah populis.

Jokowi sangat pro-rakyat. Jokowi ti-

dak punya definisi yang filosofis me-

ngenai demokrasi dan korupsi yang

hampir tidak pernah muncul lagi da-

lam pidato kenegeraannya dua

tahun belakangan ini. Demokrasi

bagi Jokowi hanya bermanfaat jika

menyejahterakan rakyat. Kebe-

basan yang dirasa kebablasan dan diang-

gap gangguan bagi stabilitas pemerintah-

an akan ‘dikurangi’. 

Pemberantasan korupsi juga dikaitkan

dengan peningkatan kesejahteraan rak-

yat. Pemberantasan korupsi masa Jokowi

lebih berkaitan dengan mengurangi

ekonomi biaya tinggi agar rakyat mudah

berbisnis dan investasi masuk ke

Indonesia. Sehingga ada pembukaan la-

pangan pekerjaan.

Negara Indonesia kini sedang meng-

alami kemunduran di bidang demokrasi

dan pemberantasan korupsinya. Jokowi

diharapkan memasukkan kembali soal

demokrasi dan pemberantasan korupsi-

nya, setidaknya di teks pidato kenegara-

annya. Agar agenda-agenda kesejahter-

aannya bisa berjalan dengan baik alias

minim resistensi rakyat. Jika hal itu bisa

berjalan baik, Jokowi tidak perlu repot-re-

pot meminta overtime alias tiga periode. 

*) Lukmono Suryo Nagoro, 

editor buku dan tinggal di Solo 

Peta Mangrove Nasional 2021

Lukmono Suryo Nagoro

UMKM DIY kelola produk harus pro-

fesional.

-- Pemasaran secara digital jadi

tuntutan.

***

Menangani Covid-19 akan efektif bila

kolaboratif.

-- Penting lagi, menjaga kedisi-

plinan dan komitmen.

***

Investor saham di Indonesia didomi-

nasi generasi muda.

-- Generasi tua cukup mengawasi. 

Jokowi Jangan Terlena Pujian

PEMERINTAH meluncurkan Peta

Mangrove Nasional (PMN) 2021 di Ja-

karta, Rabu, (13/10). Penyusunan PMN

2021 telah diawali sejak 2016 dan meru-

pakan penyempurnaan edisi terdahulu.

PMN 2021 merupakan peta tematik de-

ngan skala 1:150.000 sehingga diharap-

kan dapat memberikan data geospasial

yang lebih akurat dan akuntabel.

Proses pembuatan PMN 2021 meli-

batkan berbagai institusi antara lain

Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (KLHK), Kementerian Ke-

lautan dan Perikanan (KKP), Badan

Restorasi Gambut dan Mangrove

(BRGM), Badan Informasi Geospasial

(BIG), dan Badan Riset dan Inovasi

Nasional (BRIN) yang tergabung da-

lam Kelompok Kerja Rehabilitasi

Mangrove. Kerja bareng ini mencer-

minkan semangat menjaga mangrove

Indonesia oleh berbagai sektor, agar

tetap lestari dan berkelanjutan.

PMN 2021 akan menjadi acuan

dasar bagi para pihak yang terlibat de-

ngan pengelolaan mangrove di Indo-

nesia. Di sisi lain PMN 2021 juga men-

dukung rencana rehabilitasi mangrove

di 34 provinsi di Indonesia yang telah

dicanangkan pemerintah. Namun,

apakah manfaat PMN 2021 bagi ma-

syarakat yang tinggal di sekitar

kawasan mangrove?

Satu Peta

PMN 2021 merupakan pengejawan-

tahan dari kebijakan satu peta yang dite-

tapkan sejak 2010. Kebijakan satu peta

membantu pemerintah dalam menen-

tukan kebijakan strategis nasional de-

ngan sasaran jelas, tidak tumpang tindih

data geospasial yang dimiliki. Kebijakan

juga mempermudah pemerintah dalam

melakukan pengawasan, pemantauan,

dan evaluasi sebuah program yang di-

jalankan.

PMN 2021 memiliki gatra berlipat

meliputi geopolitik, geoekonomi, dan

geostrategi, khususnya di bidang pengelo-

laan mangrove. Luasan mangrove Indo-

nesia termasuk terbesar di Asia dan se-

cara geopolitik memiliki posisi tawar pen-

ting dalam carbon trade dunia. Kawasan

mangrove saat ini menunjukkan nilai

ekonomi yang penting. Luasan kawasan

mangrove juga bermakna strategis dalam

melakukan program penjagaan, pelestari-

an, dan peningkatan keberadaannya.

Meskipun PMN 2021 saat ini menjadi

peta rujukan utama pengelolaan man-

grove, namun tampaknya masih perlu

disempurnakan, karena skalanya ‘hanya’

1:150.000. Target kebijakan satu peta

yaitu menghasilkan peta dengan skala

1:50.000 sehingga lebih rinci dan lebih

operasional. Keberadaan peta yang lebih

rinci dan operasional tentu semakin mem-

permudah para pihak dalam melakukan

berbagai kegiatan di kawasan mangrove

di Indonesia.

Persemaian Mangrove

Kondisi mangrove di beberapa wilayah

Indonesia sudah sangat memerlukan re-

habilitasi. Pemerintah menargetkan

kawasan rehabilitasi mangrove seluas

483.000 hektare yang akan digarap pada

tahun 2021-2024 di sembilan provinsi.

Yaitu  Sumatera Utara, Riau, Kepulauan

Riau, Bangka Belitung, Kalimantan

Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan

Utara, Papua, dan Papua Barat. 

Kawasan penunjang rehabilitasi yaitu

tersedianya lahan-lahan persemaian

mangrove. Bila tidak didata dan disiap-

kan dengan baik, kegiatan rehabilitasi ti-

dak berjalan dengan sukses. Sangat diha-

rapkan PMN 2021 dapat memberikan da-

ta penunjang berupa kawasan yang

potensial dijadikan pusat kegiatan perse-

maian, khususnya lahan yang memenuhi

persyaratan secara biofisikokimia untuk

menumbuhkan bibit mangrove. Selain

perlu ditambahkan pula data sosial-

ekonomi-budaya, tetapi mungkin tidak

dapat ‘dimasukkan’dalam PMN 2021. 

PMN 2021 memberikan secercah

harapan bagi kawasan mangrove di

Indonesia yang semakin menghadapi

banyak ancaman. Pembukaan dan

pengalihan penggunaan kawasan

mangrove menjadi fungsi lain sangat

masif saat ini. PMN 2021 yang masih

terus disempurnakan seyogyanya da-

pat memberikan data real time sema-

cam itu. Sehingga semakin sesuai de-

ngan tujuan pokok kebijakan satu pe-

ta.

Semoga PMN 2021 tidak hanya

bagus di atas kertas. Namun juga

mampu memberikan maslahat bagi

banyak pihak, khususnya masyarakat

di sekitar kawasan mangrove yang

harus semakin berdaya dan se-

jahtera.***

*) Boy Rahardjo Sidharta, pen-

didik di Fakultas Teknobiologi,

Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UA-

JY), Koordinator Diklat Ikatan Sarjana

Oseanologi Indonesia (ISOI) Komda

Yogyakarta

Boy Rahardjo SidhartaDorong OJK Intensif Awasi Pinjol
PINJAMAN online (pinjol) ilegal

masih menjadi perbincangan hangat

masyarakat menyusul digerebeknya

kantor aplikasi pinjol di Padukuhan

Samirono, Caturtunggal Depok

Sleman beberapa hari lalu. Pinjol ile-

gal sangat meresahkan masyarakat,

sehingga memang harus diambil tin-

dakan tegas terhadap penyeleng-

garanya.

Bahkan, Presiden Jokowi memberi

perhatian khusus terhadap keber-

adaan pinjol ilegal. Pemerintah saat

ini sedang membahas strategi jitu un-

tuk memberantas pinjol ilegal. Se-

dang menyangkut  izin operasional

pinjol resmi juga akan dibatasi. Akan

ada moratorium terkait pendirian pin-

jol.

Tak dipungkiri pinjol adalah fenom-

ena kehidupan ekonomi masyarakat

yang  memang dibutuhkan. Data  dari

Kominfo menyebut,  68 juta warga

Indonesia melakukan transaksi pinjol,

sedang dana yang berputar menca-

pai Rp 260 triliun, tentu ini jumlah

yang sangat besar.

Sementara pinjol  resmi yang

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan

(OJK)  mencapai 107 pinjol. Di luar

jumlah tersebut, dipastikan tidak res-

mi alias ilegal yang notabene jumlah-

nya jauh lebih banyak. Inilah yang kini

jadi agenda pemerintah untuk ditin-

dak dan ditertibkan.

Penggerebekan kantor aplikasi pin-

jol di Sleman yang dilakukan jajaran

Polda Jabar dan Polda DIY dilakukan

beberapa hari setelah  Presiden me-

merintahkan agar pinjol  ilegal dibe-

rantas karena menyusahkan masya-

rakat. Instruksi itu kemudian ditindak-

lanjuti Kapolri yang langsung memer-

intahkan seluruh Kapolda di Indone-

sia untuk memberantas pinjol ilegal.

Pertanyaannya, mengapa pinjol ile-

gal bisa beroperasi di DIY ? Apakah

aparat kecolongan ? Melihat modus-

nya, mereka sangat cerdik, yakni

berlindung di balik pinjol legal.

Mencermati kasus di Sleman, pelaku

hanya menggunakan 1 aplikasi pinjol

resmi yang terdaftar di OJK, sedang

23 pinjol lainnya ilegal.  Ketika

bertransaksi dengan masyarakat, se-

olah-olah pinjol legal.

Belajar dari kasus tersebut, kita

mendorong agar OJK maupun apa-

rat terkait untuk lebih intens melaku-

kan pengawasan terhadap lembaga-

lembaga keuangan yang ada di ma-

syarakat. Kita menduga, penyeleng-

gara aplikasi pinjol ilegal sengaja me-

ngelabui aparat, sehingga ketika di-

razia mereka bisa menunjukkan izin

resmi, padahal di balik itu mereka

melakukan praktik pinjol ilegal.

Kasus pinjol ilegal terbongkar sete-

lah ada laporan korban yang diper-

lakukan secara tidak manusiawi oleh

debt collector. Umumnya nasabah ti-

dak mampu melunasi utangnya kare-

na bunganya  sangat tinggi dan tidak

wajar, atau lebih dikenal bunga ber-

bunga. Dalam kondisi tersebut posisi

nasabah sangat lemah karena terus

dipaksa dan diancam dengan keke-

rasan oleh debt collector. Bahkan, te-

man-teman nasabah ikut kena teror.

Sayangnya, tidak semua korban

pinjol melapor ke aparat penegak

hukum. Dalam konteks itulah selain

kita mendorong OJK intens melaku-

kan pengawasan, juga mendorong

kesadaran masyarakat untuk mela-

por ketika menjadi korban pinjol ile-

gal. Pinjol ilegal memang harus dibe-

rantas dan untuk melakukannya bu-

tuh komitmen dan kesadaran

bersama. Kita tak ingin lagi ada ka-

sus-kasus pinjol ilegal seperti terjadi

di Sleman.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Lestarikan Budaya
BANYAK sektor terdampak pan-

demi Covid-19, baik ekonomi, pen-

didikan, sosial, industri, pariwisata,

politik, budaya, transportasi, dan lain-

nya. Berbagai upaya dilakukan pe-

merintah untuk memutus mata rantai

penularan Covid-19.

Namun setelah hampir dua tahun

kita hidup di tengah pandemi, ma-

syarakat mulai mencoba untuk ter-

biasa dengan kondisi tersebut. Hal ini

merupakan momen untuk menum-

buhkan kesadaran masyarakat tetap

berkegiatan dan mengembangkan

diri dengan perubahan perilaku, yaitu

mematuhi protokol kesehatan saat

beraktivitas. 

Di saat pandemi Covid-19,  Dinas

Kebudayaan (Kundha Kabudayan)

DIY terus berusaha untuk meles-

tarikan budaya lokal dalam bentuk

pertunjukan seni budaya yang di-

tayangkan melalui kanal YouTube

Dinas Kebudayaan DIY: tasteofjogja

disbud diy.

Banyak seniman dan desa budaya

ikut serta dalam menyemarakkan

kegiatan tersebut sekaligus menge-

nalkan budaya pada masyarakat.

Berbagai kegiatan yang ditampilkan

yaitu pementasan cerita daerah,

tembang Jawa, tarian, teater, musik,

dan lainnya. Sajian dan tampilan

yang beragam mampu memberikan

tontonan serta tuntunan bagi masya-

rakat penikmat budaya. 

Kegiatan yang disiarkan secara

daring ini selalu meriah, diminati oleh

masyarakat. Meskipun disiarkan se-

cara daring, acara tersebut tetap

diminati oleh masyarakat. Hal ini

dibuktikan dengan banyaknya pe-

nonton setiap tayangan live di You-

Tube berlangsung. Dengan banyak-

nya penonton, bisa diartikan masih

banyak warga masyarakat yang

senang dengan budaya tradisional. 

Acara tersebut bisa memupuk

rasa persatuan dan kesatuan an-

tarpelajar, mahasiswa, masyarakat

dengan penguatan keberagaman

budaya dan kearifan lokal. Untuk itu,

tentunya Pemda DIY melalui Dinas

Kebudayaan DIY akan terus

berkomitmen dan menampilkan ke-

budayaan dengan menggandeng

banyak seniman dan budayawan,

pelajar serta seluruh pecinta budaya

untuk selalu memelihara dan

mengembangkan budaya di masa

sekarang. 

Diharapkan, rangkaian kegiatan

tersebut akan terus dilaksanakan se-

bagai ruang ekspresif dan edukatif

bagi masyarakat agar muncul gene-

rasi muda yang memiliki minat dan

bakat untuk dikembangkan sesuai

dengan keahliannya. Dengan

adanya motivasi baru, keyakinan

baru, niat yang baik, segala kegiatan

yang positif akan selalu berjalan de-

ngan baik dan lancar. 

*) Faranisa Fauziana, Mahasiswa

PBSI FKIP UAD Yogya.


